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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat  suatu model matematika yang mampu melakukan prediksi harga saham dimasa yang akan datang. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus tentang harga saham di Indonesia dengan menggunakan data yang dikumpulkan oleh https://www.yahoofinance.com dan PT Stockbit Sekuritas Digital. Regresi linear digunakan sebagai metode prediksi harga saham pada masa yang akan datang. Pada penelitian ini harga penutupan  merupakan variable akibat dan harga pembukaan,harga tertinggi,harga terendah dan net buy/sel asing sebagai variabel bebasnya. Persamaan regresi linear yang diperoleh adalah .

Kata Kunci: Saham,Pemodelan,regresi linear,prediksi.

Abstract
The purpose of this study is to create a mathematical model that is able to predict stock prices in the future. The research method used is a case study on stock prices in Indonesia using data collected by https://www.yahoofinance.com. Linear regression is used as a method of predicting stock prices in the future. In this study, the closing price is a consequence variable and the opening price, the highest price, the lowest price and the net buy/foreign cell are the independent variables. The linear regression equation obtained is .
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Pendahuluan 
a. Definisi regresi linier
Regresi linier adalah metode statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen dengan menyesuaikan persamaan linier dengan titik data yang diamati. Metode ini biasanya digunakan untuk tujuan prediksi dan peramalan, karena memungkinkan kita untuk memahami hubungan antara variabel dan membuat prediksi berdasarkan hubungan tersebut. Pada paragraf ini, kita akan membahas asumsi-asumsi regresi linier dan bagaimana menginterpretasikan hasil analisis regresi linier. Salah satu asumsi utama dari regresi linier adalah adanya hubungan linier antara variabel independen dan dependen. Ini berarti bahwa ketika variabel independen berubah, variabel dependen berubah dengan cara yang konstan dan dapat diprediksi. Selain itu, regresi linier mengasumsikan bahwa residual (perbedaan antara titik data yang diamati dan nilai yang diprediksi oleh model) terdistribusi secara normal. Ketika menginterpretasikan hasil analisis regresi linier, penting untuk melihat koefisien determinasi (R-squared) untuk menentukan seberapa baik model sesuai dengan data dan signifikansi koefisien untuk memahami dampak dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen.
Selain itu, sangat penting untuk menilai asumsi-asumsi regresi linier, seperti linieritas, independensi kesalahan, homoskedastisitas, dan normalitas residual, untuk memastikan validitas model. Pelanggaran terhadap asumsi-asumsi ini dapat menyebabkan estimasi yang bias dan kesimpulan yang salah. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan potensi multikolinearitas di antara variabel-variabel independen, karena hal ini dapat mempengaruhi stabilitas dan interpretabilitas koefisien regresi. Secara keseluruhan, pemahaman yang menyeluruh mengenai asumsi dan keterbatasan regresi linier sangat penting untuk menginterpretasikan dan menerapkan hasil analisis secara akurat. Lebih lanjut, sangat penting untuk menilai keberadaan outlier dalam data, karena dapat sangat memengaruhi hasil analisis regresi. Pencilan dapat mengubah estimasi koefisien dan mempengaruhi kecocokan model secara keseluruhan. Selain itu, peneliti juga harus menyadari titik data yang berpengaruh yang memiliki dampak kuat pada hasil regresi. Dengan mengatasi masalah ini dan memastikan bahwa asumsi regresi linier terpenuhi, peneliti dapat memiliki kepercayaan diri dalam keandalan dan validitas temuan mereka.

b. Pentingnya memprediksi harga saham
	Memprediksi harga saham adalah tugas yang kompleks dan menantang yang memerlukan pertimbangan cermat atas berbagai faktor. Untuk membuat prediksi yang akurat, peneliti harus menganalisis data historis, tren pasar, dan indikator ekonomi dengan cermat. Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan faktor eksternal seperti peristiwa politik, bencana alam, dan kemajuan teknologi yang dapat memengaruhi harga saham. Dengan menggunakan teknik statistik canggih dan algoritme pembelajaran mesin, para peneliti dapat mengembangkan model yang dapat membantu memprediksi harga saham di masa depan dengan tingkat akurasi tinggi. Prediksi ini dapat bermanfaat bagi investor, analis keuangan, dan pembuat kebijakan yang mengandalkan prakiraan akurat untuk membuat keputusan yang tepat. Selain itu, para peneliti juga harus mempertimbangkan aspek psikologis perilaku pasar, seperti sentimen investor dan sentimen pasar, yang dapat sangat memengaruhi harga saham. Dengan memahami faktor-faktor ini dan memasukkannya ke dalam model mereka, para peneliti dapat membuat prediksi yang lebih akurat tentang pergerakan saham di masa depan. Pada akhirnya, kemampuan untuk memprediksi harga saham secara akurat dapat memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan di pasar keuangan dan mengarah pada strategi investasi dan pengambilan keputusan yang lebih baik.
	Selain memahami perilaku pasar dan memasukkan faktor psikologis, peneliti juga harus selalu mengikuti tren ekonomi global, peristiwa politik, dan berita spesifik industri yang dapat memengaruhi harga saham. Dengan menganalisis beragam data dan informasi, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendorong pergerakan pasar saham. Pendekatan holistik ini memungkinkan prediksi yang lebih akurat dan keputusan investasi yang lebih baik. Selain itu, terus mengikuti perkembangan terbaru di pasar dapat membantu peneliti mengidentifikasi peluang dan risiko potensial sebelum diketahui secara luas, sehingga memberikan keunggulan kompetitif di pasar keuangan. Dengan terus memantau dan menginterpretasikan berbagai sumber informasi, para peneliti dapat tetap menjadi yang terdepan dan menyesuaikan strategi investasi mereka. Pendekatan proaktif ini tidak hanya membantu investor memaksimalkan imbal hasil, tetapi juga meminimalkan potensi kerugian yang tidak terduga. Dalam lingkungan pasar yang serba cepat dan bergejolak saat ini, memiliki pengetahuan dan proaktif sangat penting untuk sukses di pasar saham.

c. Gambaran singkat tentang penelitian ini
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pembelian/penjualan bersih asing (Net Buy/Sell) pada saham BRI . Dengan mengkaji perilaku investor yang secara aktif mencari informasi baru dan menyesuaikan strategi mereka, kami berharap dapat menjelaskan keefektifan pendekatan ini dalam mencapai tujuan finansial. Melalui analisis mendalam terhadap data pasar dan perilaku investor, kami berupaya memberikan wawasan berharga bagi investor yang ingin meningkatkan kinerja mereka dan menavigasi kompleksitas pasar saham.            
Untuk mencapai tujuan ini, kami akan melakukan tinjauan komprehensif terhadap literatur yang ada mengenai strategi investasi proaktif dan dampaknya terhadap kinerja pasar saham. Selain itu, kami akan menganalisis data historis dan studi kasus untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan investor proaktif. Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memberikan wawasan berharga yang dapat membantu investor dalam mengambil keputusan yang tepat dan memaksimalkan imbal hasil di pasar saham. Dengan memahami strategi yang digunakan oleh investor proaktif yang sukses dan faktor-faktor yang menyebabkan kesuksesan mereka, investor akan lebih siap untuk menavigasi kompleksitas pasar saham. Penelitian kami bertujuan untuk menjelaskan pentingnya untuk selalu mendapatkan informasi, tetap berada di depan tren pasar, dan mengambil risiko yang diperhitungkan untuk mencapai tujuan keuangan. Pada akhirnya, temuan kami akan menjadi sumber daya yang berharga bagi para investor yang ingin mengambil pendekatan proaktif terhadap strategi investasi mereka dan meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan di pasar saham.

Metodologi Penelitian 
a. Proses pengumpulan data
[bookmark: _GoBack]  	Sumber data utama yang dipakai dalam penelitian ini  adalah website resmi Yahoo Finance melalui website https://www.yahoofinance.com dan  PT Stockbit Sekuritas Digital sebagai sekuritas yang juga menyajikan data secara lengkap. Peneliti dapat mengumpulkan data dan mengkases data historis harga saham perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang terdaftar di  bursa efek indonesia (BEI).Data yang dikumpulkan dapat berupa Date, Price, Open, High, Low, Close, Adj Close, Volume dan net buy atau sell asing pada suatu saham  dalam satu tahun..

b. Variabel yang digunakan dalam model regresi
		Variabel yang digunakan  dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel independen ()  adalah harga pembukaan (Open/), harga tertinggi (High/), harga terendah (Low/), dan volume pembelian asing (Net buy/sell/) dalam satu hari perdagangan yang di kumpulkan dalam beberapa bulan  kebelakang.
2. Variabel dependen () adalah harga penutupan (Close) saham Bank BRI dalam satu hari perdagangan yang dikumpulkan dalam beberapa bulan  kebelakang

c. Teknik Analisis Data

           Untuk menemukan pola prediksi dan hubungan yang signifikan dalam data harga saham Bank Rakyat Indonesia(BRI), proses analisis data yang cermat sangat diperlukan.Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, yaitu yang melibatkan beberapa variabel bebas. Model regresi linear berganda digunakan untuk meramalkan hubungan antara dua variabel, sedangkan model berganda melibatkan dua atau lebih variabel independen. Persamaan regresi linear berganda adalah




		Berdasarkan persamaan diatas, varibel dependen atau terikat dinotasikan sebagai huruf dan variabel bebas atau  independen (). Notasi  a adalah suatu konstanta dan  merupakan suatu koefisien regresi variabel . Nilai  dan  terhadap variabel  dapat diperoleh dengan persamaan  sebagai berikut ini





Hasil dan Pembahasan
		Berikut ini adalah pembahasan hasil peneitian mengenai perhitungan prediksi harga saham bank BRI  periode 1 Januari 2024 samai  18 agustus 2024  sebagai berikut:
a. Data Selection
	Data saham dari PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI), diperoleh dari data website https://www.yahoofinance.com  dan PT Stockbit Sekuritas Digital dengan interval waktu mulai dari 1 januari 2024 sampai dengan 18 agustus 2024.Data yang terkumpul sebanyak 145 data sudah sesuai dengan format  yang ada dalam penelitian ini.


b. Data Preprocessing 
		Setelah mendapatkan data harga saham dari website yang dijadikan sumber data maka, langkah pertama yang dilakukan adalah mengcek data awal melalui proses preprocessing.Tujuan utama  dari hal ini adalah melakukan pembersihan data harga saham dengan mengidentifikasi dan evaluasi data, seperti data yang hilang atau tidak valid. Selain itu, tahap preprocessing juga mencakup normalisasi data historis harga saham. Adapun tahapan yang dilakukan dalam proses preprocessing pada penelitian yang dilakukan ini yaitu:
1. Node CSV Reader dapat digunakan untuk membaca dataset yang berformat CSV dengan menggunakan File Reader.
2. Pemilihan atribut digunakan dalam proses pra-pemrosesan sebagai langkah penyaringan yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun parameter yang dipakai dalam metode seleksi atribut adalah "attribute filter type subset," yang mampu melakukan pemilihan beberapa atribut melalui daftar yang ditampilkan. 
3. Replace missing values, dipergunakan untuk membersihkan data dari hal yang tidak lengkap atau atribut yang tidak relevan, sehingga meningkatkan kualitas dataset. 

c. Transformasi Data 
            Transformasi Data dilakukan dengan mengubah atribut "Close" menjadi variabel dependen atau variabel target, pada data saham Bank  Rakyat Indonesia (BRI). Transformasi ini bertujuan untuk mengubah data historis harga penutupan (Close) menjadi label, yang akan menjadi fokus prediksi model. Model akan dilatih untuk menemukan pola dan tren dalam perubahan harga penutupan saham. Ini akan memungkinkan untuk membuat prediksi yang lebih akurat tentang pergerakan harga di masa depan.

d. Data Mining 
		Pada tahap  data mining yang merupakan  kunci dalam pengembangan model prediksi untuk harga saham Bank BRI, dalam mengembangkan model perlu kehati-hatian karena untuk memastikan bahwa model dapat belajar dari data yang ada dan dapat diuji pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya.Data atribut "Close" diidentifikasi sebagai variabel dependen yang akan diprediksi. Pemilihan model regresi linier dipakai dikarenakan kemampuannya dalam menangkap  dan menjelaskan hubungan linier antara harga pembukaan (Open),harga tertinggi (High), harga terendah (Low), volume pembelian asing (Net buy/sell) dan harga penutupan (close).

e. Interpretasi dan Evaluasi Hasil
	Berikut Ini adalah hasil analisa data yang telah dilakukan:
Tabel. 1 Model Summary
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.999a
	.997
	.997
	33.091

	a. Predictors: (Constant), Nett buy/sell, Open, High, Low



Dari output diatas  nilai R Square sebesar 0,997, nilai ini mengandung artinya bahwa pengaruh  sampai  terhadap  adalah sebesar 99,7% sedangkan 0,3 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti..Dengan demikian dapat disimpukan pengaruh variabel independen sangat besar terhadap pengaruh variabel dipenden.
Tabel 2.Anova
	ANOVAa

	Model
	Sum of Square
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1    Regression
   Residual
       Total
	63352244.60
163161.889
63515406.49
	4
149
153
	15838061.15
1095.046
	14463.372
	.000b

	a. Dependent Variabel: close
b. Predictors: (Constant), Net buy/sell, Open, High, Low




Nilai prob.  pada tabel di atas nilainya 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap dependen.
Tabel 3. Coefficientsa
	Coeffiecientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	beta
	
	

	1 (Constant)
Open
High
Low
Net buy/sell
	1.725
-.529
.689
.840
3.221E-8
	24.097
.069
.065
.073
.000
	
-.521
.681
.831
.019
	.072
-7.664
10.550
11.494
3.649
	.943
.000
.000
.000
.000

	a. Dependent Variabel: close



Berdasarkan tabel diatas maka  model regresi yang didapatkan adalah:



Dimana: 
= Harga pembukaan(Open) 
= Harga Tertinggi (High)
= Harga Terendah(Low)
= Net buy/sel asing(Net)
 
       Setelah data dianalisa dan diperoleh suatu model prediksi maka dilakukan uji coba model dengan mengguanakan data yang baru dari tanggal 2 September 2024 sampai tanggal 1 Oktober 2024 .Berikut hasil dari uji coba model :

	Open
	High
	Low
	Net
	Prediksi
	Close

	5150
	5225
	5150
	247365557.0
	5211.37
	5175.00

	5225
	5250
	5150
	308351775.0
	5190.88
	5175.00

	5100
	5175
	5100
	-333138695
	5142.67
	5100.00

	5125
	5150
	5075
	39259210.00
	5103.21
	5150.00

	5200
	5250
	5150
	435867420.0
	5208.21
	5225.00

	5275
	5300
	5150
	-99862313.0
	5185.73
	5175.00

	5200
	5250
	5125
	49821223.00
	5174.78
	5250.00

	5225
	5250
	5125
	-451042323
	5145.42
	5175.00

	5175
	5225
	5150
	190174897.0
	5196.30
	5175.00

	5200
	5300
	5175
	804930000.0
	5275.55
	5300.00

	5350
	5350
	5250
	-131281263
	5263.50
	5300.00

	5350
	5375
	5325
	68787667.00
	5350.17
	5350.00

	5425
	5500
	5400
	559704420
	5475.43
	5400.00

	5400
	5450
	5375
	-40018565.0
	5413.89
	5375.00

	5350
	5500
	5350
	669690852.0
	5476.65
	5500.00

	5550
	5575
	5525
	296938548.0
	5557.51
	5525.00

	5400
	5425
	5200
	-1643183470
	5198.02
	5325.00

	5150
	5200
	5025
	-2782272875
	4991.65
	5050.00

	5050
	5150
	5000
	-441152908
	5064.42
	5100.00

	5050
	5050
	4950
	-1219756544
	4928.44
	4950.00

	4970
	5075
	4970
	-42802239.0
	5042.69
	5075.00



Kesimpulan 
    Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan metode regresi linear maka didapat  hasil yang menunjukkan pengaruh yang besar antara variabel bebas yaitu  harga pembukaan,harga tertinggi,harga terendah dan net buy/sel asing dengan variabel terikat yaitu harga peneutupan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel variabel-variabel ini dapat memberikan informasi tambahan yang dapat meningkatkan akurasi prediksi.
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